R
K &
e"’ation U“‘“e

JLJ 4 (1) (2015) =

o
JOYFUL LEARNMG JOURNAL
Lote

Joyful Learning Journal

http://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/jlj -

PENINGKATAN

KUALITAS PEMBELAJARAN PKn MENGGUNAKAN

NUMBERED HEAD TOGETHER DENGAN MEDIA AUDIO-VISUAL

Fenia Ahadia Irawati®-Isa Ansori

Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Semarang,

Indonesia

Info Artikel

Sejarah Artikel:
Diterima Januari 2015
Disetujui Februari 2015
Dipublikasikan Mareet
2015

Keywords: Audio-visual;
civic education; Numbered
Head Together; quality

Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan kualitas pembelajaran PKn dengan
menggunakan model Numbered Head Together dengan media Audio-visual. Penelitian ini
menggunakan desain penelitian tindakan kelas yang berlangsung dalam tiga siklus setiap
siklus terdiri dari satu pertemuan. Penelitian tindakan kelas ini terdiri atas empat tahap
yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Teknik pengumpulan data
menggunakan observasi, dokumentasi, dan tes. Teknik analisis data menggunakan teknik
analisis kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan guru
meningkat pada setiap siklus, yaitu pada siklus I memperoleh skor 24 (baik), siklus II
memperoleh skor 27 (baik), siklus IIT memperoleh skor 35 (sangat baik). Aktivitas siswa
meningkat pada setiap siklus yaitu siklus I memperoleh rerata skor 15,11 (baik), siklus IT
17,58 (baik), dan siklus IIT 23,84 (sangat baik). Hasil belajar siswa meningkat pada setiap
siklus yaitu pada siklus I memperoleh nilai rata-rata 76,06 ketuntasan klasikal 72,73%
(baik), siklus IT 78,03 ketuntasan klasikal 78,79% (baik), dan siklus IIT 90,30 ketuntasan
klasikal 90,91% (sangat baik). Simpulan penelitian ini adalah model Numbered Head
Together dengan media Audio-visual dapat meningkatkan kualitas pembelajaran PKn di
kelas I SDN Pakintelan 03 Kota Semarang.

Abstract

The purpose of this research is to improve the quality of civics using Numbered Head Together with
audio-visual media. The research was designed using classroom ation research in three cycles. Each
cycle consisted of one meeting. Classroom action research consisted of four stages including planning,
implementation, observation, and reflection. The technique of data collection used observation,
documentation, and test. The technique of data analysis used qualitative and quantitative analysis.
The result showed that teacher skill improved in each cycle. First cycle scored 24 (good). The second
cycle scored 27 (good). The third cycle scored 35 (very good). Student activity in first cycle obtained an
average score of 15,11 (good). The second cycle was 17,58 (good). The third cycle was 23,84 (very
good). Students learning result in the first cycle obtained an average value of 76,06 classical
completeness of 72,73 % (good). The second cycle was 78,03 classical completeness of 78,79% (good).
The third cycle was 90,30 classical completjeness of 90,91 % (very good). The conclusion of research
was Numbered Head Together with audio-visual media can improved the quality of civic education
instructonal sains in class II elementary school of Pakintelan 03 Semarang.
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PENDAHULUAN

Berdasarkan undang-undang No.
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, pasal 3 menyebutkan bahwa
pendidikan  nasional Dberfungsi untuk
mengembangkan kemampuan bentuk serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka kecerdasan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia sehat ilmu,
cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga
Negara yang demokratis serta tanggung
jawab. Cholisin dalam Winarno (2014:6)
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) di
Indonesia diartikan sebagai pendidikan
politik yang fokus materinya adalah peranan
warga negara dalam kehidupan bernegara
yang kesempurnaannya itu diproses dalam
rangka untuk membina peranan tersebut
sesuai dengan ketentuan Pancasila dan
UUD 1945 agar menjadi warga negara yang
dapat diandalkan oleh bangsa dan negara.

Berdasarkan Naskah

Akademik Kebijakan Kurikulum Mata

temuan

Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan
yang  dilakukan (2007),
disebutkan banyak

Depdiknas
bahwa masih
permasalahn pelaksanaan standar isi mata
pelajaran PKn. Guru masih mengalami
kesulitan memahami, memaknai Standar
Kompetensi dan Kompetensi Dasar Dalam
Implementasi Pembelajaran.
Permasalahan-permasalah di atas
juga ditemukan dalam pembelajaran PKn

pada siswa kelas IT SDN Pakintelan 03 Kota

Semarang. Keaadaan tersebut didukung
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dengan data kuantitatif yang diperoleh dari
hasil ulangan harian semester I tahun ajaran
2014/2015 mata pelajaran PKn pada siswa
kelas IT SDN Pakintelan 03 Kota Semarang.
Dari data tersebut ditemukan sebanyak
63,64% (21 dari 33 siswa) memperoleh nilai
di bawah kriteria ketuntasan minimal yaitu
70. Berdasarkan data dokumen nilai
terendah siswa adalah 30 dan nilai tertinggi
siswa adalah 100 dengan rata-rata 62,87.
Permasalahan yang terjadi  tersebut
disebabkan guru kurang terampil dalam
menggunakan model pembelajaran di dalam
kegiatan pembelajaran. Akibatnya banyak
siswa yang kurang antusias dalam proses
pembelajaran, menjawab pertanyaan yang
diajukan oleh guru dan membuat gaduh di
dalam kelas serta tidak memperhatikan
penjelasan dari guru. Dengan keadaan siswa
seperti ini tentu juga sangat berpengaruh
terhadap hasil belajar yang diperoleh siswa.
Berdasarkan beberapa temuan masalah
tersebut menunjukkan bahwa guru belum
maksimal dalam menggunakan model
pembelajaran dan belum memanfaatkan
sumber media yang dapat meningkatkan
minat belajar siswa.

Berdasarkan permasalahan yang
terjadi maka peneliti bersama kolaborator
menetapkan alternatif tindakan untuk
memperbaiki kualitas pembelajaran PKn
dengan meningkatkan keterampilan guru,
aktivitas siswa, dan hasil belajar siswa.
Peneliti menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Numbered Head Together
Rumusan

adalah:

dengan media audio-visual.

masalah dalam penelitian ini
Bagaimana cara meningkatkan kualitas

pembelajaran PKn menggunakan model
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Numbered Head Together dengan media
Audio-visual pada siswa kelas II SDN
Pakintelan 03 Kota Semarang?

Hamdani (2014:89) Numbered Head
Together adalah metode belajar dengan cara
setiap siswa diberi nomor dibuat satu
kelompok, kemudian secara acak, guru
memanggil nomor dari siswa. Menurut
Trianto (2013:62) Numbered Head Together
merupakan jenis pembelajaran kooperatif
yang terancang untuk mempengaruhi pola
interaksi siswa dan sebagai alternatif sebagai
struktur tradisional. Menurut Djamarah
(2010:124) media Audio-visual merupakan
media yang mempunyai unsur suara dan
unsur gambar.

Penerapan model Numbered Head

Together dengan media Audio-visual
didukung oleh penelitian-penelitian
sebelumnya diantaranya Elly (2013)

menunjukkan bahwa peningkatan pada hasil
belajar PKn pada siswa kelas III setelah
menggunakan model pembelajaran
Numbered Head Together.
Wijanarko (2014)

peningkatan keterampilan guru, aktivitas

Pulung Dhian

menunjukkan bahwa

siswa dan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran PKn mengalami

Numbered Head

peningkatan
setelah menggunakan
Together berbantu media visual. Hidayat
(2014) menunjukkan bahwa peningkatan
hasil belajar siswa pada mata pelajaran PKn
pada siswa kelas V setelah menggunakan
media audio visual.

Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
PKn dengan menggunakan model Numbered

Head Together dengan media Audio-visual
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siswa kelas II SDN Pakintelan 03 Kota

Semarang.

METODE PENELITIAN

Subjek  Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) dikenalkan pertama kali oleh
Kurt Lewin pada tahun 1946 (Aqib, Zaenal
dkk, 2011:2). Penelitian ini menggunakan
rancangan penelitian tindakan kelas
(Classroom Action Researh). Secara garis besar
terdapat empat tahapan yang dilalui dalam
melaksanakan penelitian tindakan kelas,
yaitu: perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan, dan refleksi (Hopkins dan Mc
Nip dalam Arikunto dkk 2008:16).

Subjek dalam penelitian ini
adalah guru dan siswa kelas II SDN
Pakintelan 03 Kota Semarang. Sedangkan
variabel penelitiannya yaitu keterampilan
guru, aktivitas siswa dan hasil belajar siswa
dalam pembelajaran PKn.

Jenis data penelitian ini adalah
data kuantitatif dan data kualitatif. Data
kuantitatif diperoleh dari hasil belajar yang
diperoleh siswa dan dat kualitatif diperoleh
dari hasil observasi keterampilan guru dan
keterampilan siswa dengan menggunakan
lembar pengamatan, catatan lapangan
dalam kegiatan pembelajaran dengan
menggunakan model Numbered Head
Together dengan media Audio-visual.

Teknik pengumpulan data yang
digunakan peneliti adalah tes dan non tes.
Tes diberikan untuk mengukur kemampuan
dasar dan ketercapaian hasil belajar siswa.
Sedangkan teknin non tes dilakukan dengan

melakukan dengan menggunakan alat
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berupa observasi, dokumentasi dan catatan
lapangan.

Teknik yang
digunakan meliputi teknik kuantitatif dan

analisis data

kualitatif. Teknik analisis data kuantitatif
merupakan data yang berbentuk bilangan
ey

menghitung skor teoritis, (2) menghitung

dengan  menggunakan  rumus:
nilai ketuntasan, (3) penyajian data dengan
menggunakan distribuasi frekuensi.

Menghitung skor teoritis (Aqib, 2011:40)

Menurut Poerwanti (2008) dalam
mengolah data skor dapat dilakukan dengan
langkah-langkah berikut: (1) Menentukan
skor terendah; (2) Menentukan skor
tertinggi; (3) Mencari median; (4) Membagi
rentang nilai menjadi 4 kategori sangat

baik,baik, cukup, dan kurang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Keterampilan Guru

Tx Peningkatan keterampilan guru
X= E_n.. dalam pembelajaran PKn menggunakan
Keterangan: model Numbered Head Together dengan
X= Nilai rata-rata media Audio-visual dapat dilihat pada tabel
2X= Jumlah semua nilai 1.
siswa
2JN= Jumlah siswa
Tabel 1. Peningkatan Keterampilan Guru
No. Indikator Siklus I Siklus IT Siklus IIT
1. Keterampilan membuka pelajaran 3 4 4
2. Keterampilan menjelaskan 2 2 4
3. Keterampilan bertanya 2 4 4
4. Keterampilan mengadakan variasi 3 3 4
5. Keterampilan membimbing siswa dalam 3 4 4
diskusi kelompok
Keterampilan mengelola kelas 2 2 4
Keterampilan pembelajaran 4
perseoraangan
Keterampilan memberikan penguatan 2 4
Keterampilan menutup pelajaran 3 3 3
Jumlah Skor 24 27 35
Rata-rata 2,67 3 3,89
Presentase 66.67% 75% 97,22%
Kategori Baik Baik Sangat Baik

Berdasarkan tabel I menunjukkan
adanya peningkatan keterampilan guru

pada pembelajaran PKn menggunakan
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model Numbered Head Together dengan
media Audio-visual. Hal tersebut dapat

dilihat dari jumah skor setiap siklus yang
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meningkat dari kategori baik menjadi
sangat baik.
Aktivitas Siswa

Aktivitas siswa merupakan aspek
yang diamati oleh peneliti. Berdasarkan

hasil penelitian menunjukkan adanya

peningkatan  aktivitas  siswa  setiap

siklusnya. Peningkatan aktivitas siswa
dalam pembelajaran PKn menggunakan
model Numbered Head Together dengan
media Audio-visual dapat dilihat pada tabel

2.

Tabel 2. Peningkatan Aktivitas Siswa

No. Indikator Siklus | Siklus  Siklus 111
I
1. Mempersiapkan diri dalam menerima 2,57 3,12 3,48
pelajaran.
2. Mendengarkan penjelasan guru. 2,78 2,96 3,42
3. Memperhatikan penayangan media 2,33 2,36 3,42
audio-visual.
4.  Membentuk kelompok. 1,84 2 3,39
5.  Melakukan diskusi dalam kelompok. 1,75 2,24 2,93
6. Mempresentasikan hasil diskusi. 1,84 2,15 3,54
7. Mengerjakan soal evaluasi. 2 2,75 3,66
Jumlah Skor 15,11 17,58 23,84
Rata-rata 2,16 2,51 3.40
Presentase 53,96% 62,79 85,14%
Kategori Baik Baik Sangat
Baik

Berdasarkan tabel hasil observasi
peningkatan-peningkatan aktivitas siswa
dalam pembelajaran PKn menggunakan
model Numbered Head Together dengan
media Audio-visual pada siswa kelas II
SDN Pakintelan 03 Kota Semarang
menunjukkan bahwa adanya peningkatan
aktivitas siswa. Hal tersebut dapat dilihat
dari jumlah skor setiap siklus yang
meningkat dari kategori baik menjadi

kategori sangat baik.

Hasil Belajar
Hasil belajar diperoleh siswa

ditunjukkan dengan nilai tes setiap selesai
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proses pembelajaran PKn menggunakan
model Numbered Head Together dengan
media audio-visual. Peningkatan hasil
belajar siswa dapat dilihat pada tabel.
Berdasarkan tabel 3, dapat dilihat
bahwa adanya peningkatan hasil belajar
dari siklus I sampai siklus III. Hal tersebut
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan
hasil belajar PKn menggunakan model
Numbered Head Together dengan media
Audio-visual pada hasil belajar siswa kelas
II SDN Pakintelan 03 Kota Semarang. Hal
ini ditunjukkan dengan nilai rata-rata kelas
dan ketuntasan klasikal meningkat setiap

siklusnya.
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Tabel 3. Hasil Belajar Siswa

No. Pencapaian Data Siklus | Data Siklus Il Data Siklus Il
1. Rata-rata 74,54 78,03 90,30
2. Nilai Tertinggi 100 100 100
3. Nilai Terendah 40 50 60
4. Tuntas 72,73% 78,79% 90,91%
5. Belum Tuntas 27,27% 21,21% 9,09%

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh pada
siklus I,II, dan III, maka dapat disimpulkan bahwa
menggunakan model pembelajaran Numbered
Head Together dengan media Audio-visual dapat
meningkatkan keterampilan guru, aktivitas siswa,
dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran PKn
pada siswa kelas II SDN Pakintelan 03 Kota

Semarang
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